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RINGKASAN

Studi Komparasi Efisiensi Bahan Bakar Briket Limbah Blotong Dengan
Beberapa Massa Campuran Sekam Atau Serbuk Kayu Terhadap Efektifitas
Pembakaran; Erfin A.Setiyorini ; 2010 : 81 halaman ; Program Studi Pendidikan
Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Hasil dari tanaman tebu memiliki banyak hasil samping dalam
pengasahaannya dan pengolahannya menjadi gula. Dewasa ini dikenal 2 macam hasil
samping pabrik gula, yaitu tetes dan ampas. Hasil samping pabrik gula lainnya yang

bernilai tinggi adalah blotong. (http:/cahyadi.start4all.com/2008/06/07/studi-

kelayakan-mesin-pencetak-briket-berpori/). Limbah sekam yang dihasilkan oleh

tempat penggilingan padi belum juga dimanfaatkan dengan baik, tidak hanya limbah
sekam, limbah serbuk kayu pun belum dimanfaatkan dengan maksimal. Limbah yang
dihasilkan menjadi polusi bagi masyarakat sekitar, dengan adanya limbah tersebut
kemungkinan untuk dijadikan energi alternatif bahan bakar yang lebih efisiensi cukup
menarik, yaitu dengan mencampurkan sekam atau serbuk kayu pada limbah blotong.
Mengingat semakin melambung harga bahan bakar minyak. Bahan bakar limbah
blotong tanpa campuran dengan bahan bakar limbah blotong campuran sekam atau
serbuk kayu terdapat pebedaan pada campurannya, sehingga pelunya mengkaji
tentang Studi Komparasi Nilai Efisiensi Bahan Bakar Briket Limbah Blotong Dengan
Beberapa Massa Campuran Sekam Atau Serbuk Kayu Terhadap Efektifitas
Pembakaran. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Berapakah nilai efisiensi
bahan bakar briket limbah Blotong dengan beberapa massa campuran sekam dan
serbuk kayu terhadap efektifitas pembakaran ? (2) Adakah perbedaan nilai efisiensi
bahan bakar briket limbah blotong dengan beberapa massa campuran sekam dan
serbuk kayu terhadap efektifitas pembakaran ? (2) Tujuan dari penelitian ini adalah :
(1) Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai efisiensi bahan bakar briket

limbah Blotong dengan beberapa massa campuran sekam dan serbuk kayu terhadap
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efektifitas pembakaran (2) Untuk mengetahui berapa besar nilai efisiensi bahan bakar
briket limbah Blotong dengan beberapa massa campuran sekam dan serbuk kayu
terhadap efektifitas pembakaran (3) Mengurangi polusi udara.

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen, Daerah penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling Area. penelitian
dilakukan di Panji-Situbondo, pada bulan Juni sampai September 2010. Data yang
didapat dari penelitian ini adalah waktu (t) yang dibutuhkan untuk mendidihkan 1
liter air menggunakan bahan bakar briket limbah Blotong sebelum diderikan
campuran, dan waktu yang dibutuhkan setelah diberikan campuran sekam atau serbuk
kayu. Untuk menghitung adanya perbedaan nilai efisiensi waktu yang dibutuhkan
untuk mendidihkan air dengan briket limbah Blotong sebelum diberikan campuran
dengan sesudah diberikan campuran digunakan analisis statistik dengan
menggunanakan rumus t-tes. Menghitung besar nilai efisiensi menggunakan rumus
efisiensi.

Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah waktu (t) yang dibutuhkan
untuk memdidihkan 1 liter air dengan menggunakan bahan bakar 100% limbah
blotong (t,) 15,64 menit, 10% sekam : 90% limbah Blotong (t,) 14,66 menit, 30%

sekam : 70% limbah Blotong (tc) 10,40 menit, 50% sekam : 50% limbah Blotong (tg)
12,38 menit, 70% sekam : 30% limbah Blotong (t;) 35,20 menit, 90% sekam :10%
limbah Blotong (t;) 40,62 menit. 10% serbuk kayu : 90% limbah Blotong (t;) 13,56
menit, 30% serbuk kayu : 70% limbah Blotong (tn) 10,82 menit, 50% serbuk kayu :
50% limbah Blotong (t) 8,26 menit, 70% serbuk kayu : 30% limbah Blotong (t;)
22,6 menit, 90% serbuk kayu : 10% limbah Blotong (t) 24,74 menit. Anlisa uji T
menunjukkan bahwa nilai thiwng > t el Sehingga hipotesis nilai Ho ditolak dan
hipotesis alternative diterima (H,) diterima, jadi dapat dnyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara nilai efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk
mendidihkan 1 liter air. Bahan bakar campuran sekam 30% dan limbah blotong 70%

membutuhkan waktu lebih singkat 5,24 menit dari pada menggunakan bahan bakar



limbah blotong tanpa campuran. Nilai efisiensi waktu sebesar 30,84% lebih hemat
waktu. Bahan bakar campuran serbuk kayu 50% dan limbah blotong 50%
membutuhkan waktu lebih singkat 7,38 menit dengan nilai efisiensi sebesar 47,19% ,
Dikarenakan api yang dihasilkan blotong relatif tetap (konstan) dan warna api kebiru-
biruan.

Kesimpulan penelitian ini adalah : (1) Bahan bakar campuran 50% serbuk
kayu dan 50% limbah blotong membutuhkan waktu paling singkat sebesar 7,38 menit
dari pada bahan bakar limbah blotong tanpa campuaran maupun bahan bakar
campuran sekam dengan efisiensi waktu sebesar 47,19% (2)Terdapat perbedaan yang
sinifikan pada efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk mendidihkan 1 liter air,
didalam penggunaan beberapa campuran sekam dan serbuk kayu pada limbah

blotong dengan bahan bakar limbah blotong tanpa campuran.



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt s st i
HALAMAN PERSEMBAHAN.........cci et ii
HALAMAN MOTTO ..ttt s iii
HALAMAN PERNYATAAN ...t s iv
HALAMAN PEMBIMBINGAN ... %
HALAMAN PENGAJUAN ... n s st s e Vi
HALAMAN PENGESAHAN ..ot vii
RINGKASAN . ..ottt ae e e e e nre e e ene s vili
DAFTAR ISH ot e Xi
DAFTAR TABEL ...ttt sttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt et Xiv
PRAK AT A et re e e e e st e e sreeaseeseesreeneenneeas XV
BAB 1. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang.......ccooininieinceie s 1
1.2 Rumusan Masalah ..., 4
1.3 Batasan Masalah ..., 4
LA TUJUAN oottt s sne e 5
15 MaNTaat .....coiiiece e 6
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...t 7
2.1 Limbah BIOTONG ....cccoiiiieiecriiee e e 7
2.2 Briket Limbah BIOtoNg.........cccoviveiiniinincese e 8
2.2.1 Keunggulan Limbah BIOtong........ccccevvveninineinencenene, 9
2.2.2 Kelemahan Limbah BIotong .........ccccovvvennniineiene e, 12
2.2.3 Kompor/Tungku briket limbah Blotong .........ccccoevceinee. 13

Xi



2.3 Sifat Bahan Kayu dan Sekam........cccccovinniinniinnnicnne e
2.3.1 KAYU .ottt e
2.3.2 SEKAIM ..ottt e
2.4 Bahan BaKar ... e
2.4.1 Bahan bakar padat...........cccocovreirieiinniniee e
2.4.2 Bahan bakar cair dan gas.......c.ccoveereriniene e
2.5 Kalor Pembakaran...........ccccooiriinininenseese s
BAB 3. METODE PENELITIAN .....cocii e
3.1 Jenis PENEHTIAN. ...
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ............cocecevviinniencninne s
3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional.........................
3.3.1 Variabel Penelitian........ccccccovenieniiinncee e
3.3.2 Definisi Operasional............cccvviveieiieiiiniine e
3.4 Prosedur Penelitian..........coooiiiiie i e
3.5 Metode Pengambilan Data............cccovviiieieiienneenene e
3.6 Data Pengamatan...........cccocveeiiiiieiiieniisiese e
3.7 Metode Analisis Data..........ocvveiieiin i
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.......cooicece e
4.1 Hasil PENelitian .......cccovveeiieiiiise s s
4.2 ANALISA DALA .....c.covevieece e
4.2.1 Analisis Nilai EfiSiensi ..........cccooiiiiiiii i,
4.2.2 Analisis Perbedaan Nilai Efisiensi Waktu yang Dibutuhkan
Untuk Mendidikan 1 Liter Air .......c.coovvieiiiiniaenn,
4.3 Pembahasan..........cooiiiiiii i s
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN.......coiiirese e

xii

14
14
15
16
16
17
17
20
20
20
20
20
21
23
24
26
30
31
31
36
36

39
41
44
44
44
45
46



